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Abstrak— Kemampuan pembuktian matematis merupakan kemampuan yang sangat penting 

untuk dimiliki dalam pembelajaran matematika. Namun, kemampuan pembuktian 

matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Hal tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Analisis faktor yang mempengaruhi kemampuan pembuktian matematis 

pada siswa banyak dikaji pada 6 artikel nasional dan 2  internasional. Oleh karena itu 

tujuan dari kajian ini yaitu untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi  kemampuan pembuktian matematis pada siswa. Metode penelitian yang 

digunakan ialah library research atau studi pustaka dan data dalam artikel  ini merupakan 

data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan ada 6 faktor yang dapat mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam pembuktian matematis yakni 1) faktor motivasi; 2) faktor 

pengalaman; 3) faktor kemampuan;4) faktor waktu; 5) faktor materi prasyarat; 6) faktor 

definisi dan teorema sebelumnya. 

Kata kunci—Pembuktian matematis, siswa. 

 

 

Abstract— Mathematical proof ability is a very important ability to master in learning 

mathematics. However, students' mathematical proof ability in Indonesia is still relatively 

low. This is influenced by several factors. Analysis of factors affecting mathematical proof 

ability in students is widely studied in 6 national and 2 international articles. Therefore, 

the purpose of this study is to describe the factors that can affect students' mathematical 

proof. The research method used is library research or literature study and the data in this 

article is secondary data. The results of this study indicate that there are 6 factors that affect 

students' ability in mathematical proof, namely 1) motivational factors; 2) experience 

factors; 3) ability factors; 4) time factors; 5) prerequisite material factors; 6) Definition 

factors and previous theorems. 

           Keywords— Mathematical proof, student. 
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PENDAHULUAN   

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang selalu dipelajari di setiap 

jenjang pendidikan (Hera & Sari, 2015). Menurut Firmasari & Sulaiman (2019) 

matematika adalah salah satu bidang ilmu yang memerlukan logika dan nalar dalam 

memahaminya. Matematika tidak selalu berkaitan dengan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari tetapi juga dengan penggunaan imajinasi dan nalar untuk 

mendapatkan ide baru dalam penyelesaian permasalahannya (Khan & Krell, 2019). 

Sehingga untuk memahami pelajaran matematika harus menguasai kemampuan 

pembuktian matematis (Safri, 2017). 

Kemampuan pembuktian matematis adalah pernyataan yang digunakan untuk 

menentang dan memperkuat suatu gagasan, argumen secara logis dengan 

menujukkan kebenarannya (Susanto, 2011). Hal ini sejalan dengan pendapat Kartini, 

(2015) bahwa kemampuan pembuktian matematis merupakan kumpulan argumen 

yang dibuat secara logis sesuai aturan dengan tujuan menunjukkan kebenaran sebuah 

pernyataan. Kemampuan pembuktian matematis disini yaitu mencakup kemampuan 

merangkai pembuktian dan memvalidasii pembuktian (Perbowo & Pradipta, 2017). 

Jadi kemampuan pembuktian matematis adalah suatu kemampuan mendasar yang 

harus diperoleh siswa. 

Semua siswa diharapkan memiliki kemampuan pembuktian matematis untuk 

dapat menghadapi permasalahan dalam memecahkan soal matematika. Alasan lain 

mengapa kemampuan pembuktian matematis penting ialah kemampuan pembuktian 

matematis sangat dibutuhkan untuk mempelajari matematika yang lebih mendalam 

dan kemampuan pembuktian menjadikan kemampuan matematis siswa yang lebih 

luas (Stylianudes, dkk., 2007). Namun menurut Köǧce dalam Dewi & Dasari, (2023) 

menyatakan bahwa kemampuan pembuktian matematis siswa tergolong rendah. 

Rendahnya kemampuan pembuktian matematis siswa merupakan sebuah 

permasalahan yang harus segera diselesaikan. Hal ini diperkuat dengan studi 

pendahuluan yang telah dilaksanakan pada salah satu sekolah menengah pertama 

(SMP) dimana hasilnya menunjukkan bahwa dalam satu kelas hanya terdapat 3% 

siswa yang dapat melakukan pembuktian dengan tepat dan benar. Artinya, suatu 

kemampuan pembuktian matematis yang dimiliki oleh siswa tergolong rendah 

(Azizah dkk, 2020). Menurut Cahyani & Setyawati, (2017) rendahnya kemampuan 

pembuktian matematis dapat mengakibatkan rendahnya kualitas berpikir siswa.  

Berdasarkan penjelasan di atas langkah awal yang dapat dilakukan ialah 

mengetahui faktor-faktor yang menjadi pengaruh terhadap kemampuan pembuktian 

matematis siswa. Hal tersebut bertujuan agar langkah yang diambil tepat dan mampu 

mengatasi problem tersebut (Hakim et al., 2023). Dalam hal ini, maka tujuan dari 

kajian ini yaitu untuk menganalisis terhadap faktor-faktor yang menjadi pengaruh 

terhadap kemampuan matematis pada siswa melalui kajian pustaka. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kepustakaan atau 

library research. Metode library research adalah metode dengan mengumpulkan data 

atau informasi yang relevan dari artikel atau penelitian terdahulu terkait topik yang 

sedang dibahas. 

Data penelitian ini adalah data sekunder yang didalamnya terdapat beberapa 

informasi yaitu pengertian kemampuan pembuktian matematis, pentingnya 

kemampuan pembuktian matematis dan apa saja faktor yang berpengaruh terhadap 

kemampuan pembuktian matematis pada siswa. 

Teknik pengumpulan data dengan mengandalkan keterampilan mendengarkan 

dan mencatat dengan baik. Teknik mendengarkandan mencatat dengan baik 

merupakan Teknik menyimak artikel atau jurnal yang berkaitan dengan topik. Dan 

teknik catat adalah teknik menulis data atau informasi penting dari sumber. 

Teknik analisis data dapat dilakukan dengan melalui tiga tahap yaitu 

mengumpulkan data, menelaah, kemudian membuat kesimpulan. Teknik validasi 

data yaitu menggunakan triangulasi sumber. Tenik ini merupakan teknik dengan 

memadankan pendapat, teori, atau penelitian terdahulu kemudian dikembangkan 

lagi dengan sumber yang lain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya, untuk memecahkan permasalahan tentang 

kemampuan pembuktian matematis, langkah pertama yang dilakukan adalah 

menyelidiki faktor atau penyebab yang dapat mempengaruhi kemampuan 

pembuktian matematis pada siswa.  

Faktor yang mempengaruhi kemampuan pembuktian matematis pada siswa 

antara lain sebagai berikut. 

a. Faktor Pengalaman  

Faktor pengalaman memfokuskan pada pernah atau tidaknya seorang siswa 

mengerjakan soal pembuktian matematika. Semakin sering menyelesaikan 

berbagai jenis masalah matematika, maka mereka akan lebih terlatih 

kemampuan pembuktian matematisnya. Dan sebaliknya, ketika seorang siswa 

jarang atau bahkan tidak pernah mengerjakan latihan soal pembuktian, maka 

mereka akan kesulitan dalam menyelesaikannya. Hal ini didukung oleh  

Suryawati, dkk., (2014) dalam penelitian tersebut menyimpulk bahwa seorang 

siswa yang dapat mengerjakan soal yang memerlukan pemikiran, 

keterampilan lebih lanjut adalah siswa yang berpengalaman lebih dalam 

matematika, contohnya adalah siswa yang kerap mengikuti lomba atau 

olimpiade matematika, dan siswa yang sering mengerjakan soal-soal PASIAD. 

b. Faktor Kemampuan 
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Faktor kemampuan dalam pembuktian matematis meliputi aspek-aspek 

seperti pemahaman konsep matematika, pemahaman terkait materi soal yang 

diberikan, keterampilan logika, kemampuan berpikir abstrak dan kemampuan 

berhitung dengan baik. Semakin baik kemampuan siswa maka akan lebih 

mudah dalam menyelesaikan soal pembuktian. Herizal (2020) juga 

berpendapat bahwa faktor yang paling berpengaruh dalam pembuktian 

matematis ialah faktor kemampuan. Kemampuan ini dapat di asah dengan 

cara selalu berlatih soal-soal pembuktian. 

c. Faktor Sikap dan Motivasi 

Sikap dan motivasi mempunyai peran penting dalam pembuktian matematis. 

Sikap disini adalah sikap tertarik dengan soal atau topik yang berkaitan 

dengan pembuktian matematika. Sehingga ketika sudah tertarik dan menyukai 

pembuktian maka akan terbentuk sikap yang tidak mudah menyerah terhadap 

tantangan dan memiliki keinginan tinggi untuk belajar konsep matematika 

secara mendalam sehingga meningkatkan kemampuan pembuktian. Motivasi 

yang tinggi juga bisa mendorong siswa untuk mengembangkan kesungguhan 

dan juga tekad dalam menyelesaikan soal pembuktian dengan bersungguh-

sungguh. Dan sebaliknya, jika motivasi siswa kurang maka akan menjadikan 

hambatan dalam mengerjakan soal. Hal ini juga dikatakan oleh Hakim (2020) 

bahwa factor yang berpengaruh pada kemampuan pembuktian matematis 

siswa salah satunya adalah tekad dan daya juang dalam memecahkan 

permasalahan tersebut. 

d. Faktor Waktu 

Pada pembelajaran matematika, waktu merupakan hal yang harus 

diperhatikan. Karena belajar matematika memerlukan konsentrasi yang tinggi. 

Amalia, dkk., (2023) mengatakan berdasarkan wawancara yang dilakukan 

pada siswa, siswa mengaku bahwa mereka lebih senang belajar matematika 

pada pagi hari, karena pada jam pagi seseorang cenderung lebih fokus, 

sehingga memungkinkan pemahaman konsep pada matematika dengan lebih 

baik dibandingkan dengan belajar pada siang hari. Hal ini juga didukung oleh 

Khodijah (2014) yang berpendapat bahwa waktu menjadi salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi belajar dan hasil beljar siswa. 

e. Faktor materi prasyarat 

Materi prasyarat merupakan materi dasar yang dibutuhkan sebagai syarat 

perlu dan syarat cukup. Faktor materi prasyarat mempunyai peran penting 

ketika melakukan pembuktian yang membutuhkan konsep-konsep 

pendukungnya untuk menjabarkan konsep yang dibuktikan. Misalnya ketika 

akan membuktikan suatu himpunan dengan operasi biner memenuhi suatu 

konsep grup, jika siswa sudah mampu mengenal struktur  himpunan dan 

operasi biner yang diminta dalam pembuktian tersebut (Junarti, Sukestiyarno, 
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Mulyono, et al., 2019), misalnya lagi ketika melakukan pembuktian pada anlisis 

riil, maka dibutuhkan materi prasyarat konsep limit yang harus dikuasi 

(Junarti et al., 2023). Materi prasyarat juga mempunyai peran penting pada 

pembelajaran matematika selanjutnya (Junarti et al., 2020). 

f. Faktor definisi dan teorema sebelumnya 

Definisi dan teorema yang mendasari merupakan bagian yang tidak boleh 

ditinggalkan ketika melakukan proses pembuktian. Ketika siswa tidak mampu 

mengkoneksi definisi atau teorema ke dalam pembuktian yang menjadi syarat 

perlu, maka pembuktian tidak akan ada maknanya kebenarannya. Oleh karena 

itu faktor mengkaitkan definisi atau teorema sebelumnya yang mendukung 

pembuktian terssebut menjadi bagian yang tidak boleh ditinggalkan (Junarti et 

al., 2019). 

Berdasarkan kajian dari artikel-artikel tersebut di atas menunjukkan bahwa 

beberapa faktor yang mendukung dan mempengaruhi proses pembuktian matematis 

siswa yaitu: 1) Pengalaman; 2) Kemampuan; 3) Sikap dan Motivasi; 4) waktu; 5) materi 

prasyarat; 6) definisi dan teorema sebelumnya. Beberapa faktor-faktor ini dipeproleh 

hasil analisis kajian pustaka dari 6 artikel nasional dan 2 artikel internasional. Namun  

mengingat terbatasnya artikel yang dikaji ikut mempengaruhi jumlah dan jenis faktor 

yang belum di kaji dari artikel nasional dan internasional lainnya. Untuk itu tidak 

menutup kemungkinan banyaknya faktor dapat bertambah dari yang ada saat ini. 

Faktor-faktor tersebut di atas pada kajian ini jika dibedakan secara faktor 

internal dan eksternal, maka yang sebagai faktor internal yaitu faktor kemampuan, 

Sikap dan Motivasi. Sedangkan yang merupakan faktor dari luar yaitu terkait dengan 

waktu latihan/ waktu belajar yang kurang; materi prasyarat yang tidak dipelajari 

dengan baik; definisi dan teorema sebelumnya yang belum dikuasai dengan baik bisa 

mengakibatkan proses pembuktian tidak mampu dilakukan, sehingga menjadi 

penghambat. 

   

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, kesimpulan  studi literatur 

mengenai faktor-faktor tersebut dikelompokkan menjadi 6 faktor yaitu  (1) faktor 

pengalaman; (2) faktor kemampuan; (3) faktor waktu; (4) faktor sikap dan motivasi; 

(5) faktor materi prasyarat; 6) faktor definisi dan teorema sebelumnya yang belum 

dikuasai dengan baik. Faktor-faktor ini menjadi bagian yang mendukung proses 

pembuktian matematis, namun jenis dan jumlah faktor ini dapat bertambah dan 

disesuaian dengan jumlah artikel yang dikaji sebagai sumber data.  Hal ini disebabkan 

karena terbatasnya jumlah artikel yang dikaji, untuk itu sebagai saran pada penelitian 

selanjutnya untuk menambah artikel yang dikaji dalam menggali faktor-faktor pada 

pembuktian matematis. 
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